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PERATURAN DAERAH KOTA MAGELANG NO.7 TAHUN 2015 TENTANG PENGELOLAAN AIR TANAH

ABSTRAK:

bahwa air tanah mempunyai peran yang penting bagi kehidupan dan
penghidupan rakyat, karena fungsinya sebagai salah satu kebutuhan
pokok sehari-hari sehingga perlu dikelola dengan asas fungsi sosial, nilai
ekonomis, pemanfaatan, keterpaduan dan kelestarian untuk
mewujudkan keseimbangan antara upaya konservasi dan pendayagunaan
air tanah; dan untuk mencegah kerusakan air tanah akibat pengambilan
air tanah yang melebihi daya dukungnya, pencemaran maupun kegiatan
alam, perlu dilakukan pengelolaan air tanah secara bijaksana dengan
memperhatikan kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang;

Dasar Hukum Peraturan ini adalah :

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950; Undang-Undang Nomor 50
Tahun 1990; Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003; Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2004; Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004; Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang- Undang Nomor 12 Tahun 2008; Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009; Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983;
Peraturan Pemerintah Nomor 135 Tahun 2000; Peraturan Pemerintah
Nomor 82 Tahun 2001; Peraturan Pemerintah Nomor 79 tahun 2005;
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007; Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2008; Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007;
Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 2 Tahun 2008; Peraturan Daerah
Kota Magelang Nomor 4 Tahun 2008; Peraturan Daerah Kota Magelang
Nomor 5 Tahun 2008; Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 3 Tahun
2009;

Dalam Peraturan Daerah ini mengatur tentang pengaturan konservasi air
tanah diarahkan untuk mendukung upaya menjaga kelangsungan
keberadaan, daya dukung, dan fungsi air tanah melalui kegiatan
perlindungan dan pelestarian air tanah, pengawetan air tanah, dan
pengelolaan kualitas dan pengendalian pencemaran air tanah. Upaya
konservasi air tanah - 26 - dilakukan untuk mencegah kerusakan kondisi
dan lingkungan air tanah yang dapat terjadi karena penyusutan
ketersediaan air tanah yang diikuti penurunan muka air tanah yang tajam
dan apabila terus berlanjut dapat menimbulkan dampak negatif berupa
pencemaran air tanah, intrusi air asin, kekeringan, dan amblesan tanah.
Asas, maksud dan tujuan, Landasan pengelolaan air tanah, Pengelolaan
air tanah, Perizinan, Pembiayaan, Pemberdayaan, pengendalian, dan
pengawasan, Sanksi administrative, Penyidikan, Ketentuan pidana,
Ketentuan peralihan, Ketentuan Penutup;



CATATAN : — Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
— Ditetapkan di Magelang pada tanggal 9 Agustus 2011.
— Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kota Magelang pada tanggal 9
Agustus 2011 Nomor 7.
— Penjelasan : 12 him



